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itu, ia juga tidak terasa diserel-seret arus
untuk membuat “yang baru™ atau yang
nakal. “'Saya tertarik pada kehidupan se-
hari-hari, keadaan kamar saya misalnya.
Saya tidak bermaksud untuk memprotes
apapun, saya memang berusaha melaku-
kan pembaruan, tetapi tidak ada unsur
protes”, kata pelukis yang berambut
panjang itu, :

Dede mungkin salal satu dari orang

yang mungkin akan melanjutkan Seni-
rupa baru ini, tidak hanya sebagai geb-
rakan sementara. Terutama sekali kare-
na ia memang tidak dari awal ikut ge-
rombolan ini. Tumbuhnya bukan kare-
na arus gerakan yang bermaksud bereak-

si.

Demikianlah pameran senirupa baru
kali ini telah meyakinkan banyak orang.
Karena mereka tidak hanya sekedar

ingin menarik perhatian lagi. Mereka te-
lah menelorkan ide-ide yang segar yang
dikerjakannya dengan ketrampilan dan
ketekunan. Sebagaimana kata kritikus
Kusnadi: "Dibandingkan dengan penam-
pilan mercka sebelumnya, pameran seni-
rupa baru Kali ini memiliki lebih banyak
variasi estetika. Dahulu terasa hanya si-
buk mengeksploitasi sex™.

Putu Wijaya ™
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| bawah ini sdalah komentar be-
berapa tokoh kesenian tentang

pameran Seni Rupa Indonesia Baru
yang ramal itu.
DANARTO, pelukis, penulis carita
pendek

Gerombolan Seni Rupa Baru benar-
benar sebuah angkatan Yang membuka
pikiran dan tradisi baru dengan cara
melompat. Hampir tak ada kaitan de-
ngan senirupa sebelumnya di Indone-
sia. Memang itu sebenarnya tak perlu.
Misalkan kita menyeberangi lautan a-
tau sungal, ‘kan tak perlu harus mem-
buat jembatan terlebih dahulu.

Mereka telah menggarap lingkung-
an, mengumati secara tajam gejala so-
siul politik. Mereka mmmpu mengung-
kapkannya dengun berhusil, Yang ber-
untung — dari gerombolan itu — tidak
saja  para anggotunya cerdas-cerdus.
retapi juga mereka memiliki jubir-
jubir yang fasih. Misalnya Sunento
Yulinan, D.A. Peransi, Goenawan Mo-
hamad. Sudamadji. di samping juga
Jim Supangkat sendiri. Hal ini tidak
Kita miliki dalam perkembangaa teater
Indonesia pada masa ini, yang juga si-
buk dengan pembaruan-pembaruan.

Dalam  Karya-karya mereka. yang
terpenting adalah kemampuan mewu-
judkan idea Soval Barat-Timur. tidak
penting lagi. Untuk itu misalnya saya
terkesan oleh karya-karya Harsono
yang saya anggap sebagai puisi yang
berhasil — meskipun dalam Karva 7a-
man saya mendapat kesan monoton
Karena material daun yang diperguna-
kannya kurang memungkinkan imaji-
nasi, Nama lain yang perlu dicatat
adaloh Muni Ardhie. Satyagraha. Kur-
yva Jim berjudul Pemecalan Keruban .,

Ada Yang Suka,
Ada Yang Kurang Suka

perlu dicatat dalam hub a de-
ngan asosiasi lahirnya Seni Rupa Baru.
Sebagai saat hadirnya peluang bagi ke-
mungkinan-kemungkin® lain.

BAGONG KUSSUDIARDJO, pelukis,
penari

Grup ini telah melaksanakan sesua-
tu yang belum pernah dijamah oleh pe-
lukis senior sebelumnya. Pertanyaan
saya, apakah mereka nantinya dapat
terus mempertahankan diri untuk me-
lakukan hal yang semacam ini. Saya
takut Kalau ini hanya semacam ekspe-
amen. tanpa didasari oleh alasan kon-
sep atau pikir yang kuat. Hanya waktu
nanti yang mengujinya.

Terhadap pemakaian benda orang
luin. sebagai bagian dari karya mereka,
saya tidak keberatan. Bahkan seandai-
nya mereka mempergunakan lukisan
saya sebagai material, sebagai bagian
dari Karya mereka, atau kalau perlu
mempergunakan Karya saya sebagai
karva mereka dengan pertanggungan
jawab yang lain sava tidak berkeberat-
an. Sejauh ity mempergunakannya se-
bagai material. Kalau dalam soal hak
cipta itu soal lain — saya tetap pada
pendirian bahwa hak cipta itu bersifat
mutlak dan pribadi.

ZAIN), pelukis, anggota komite seni-
rupa DKJ

Bagi kita vang sudah pernah ke luar
negeri dapat melihat apa yang mereka
pamerkan sudah ada di luar sana.
Mereks rerasa meniru, meskipun me-
mang tetap ada nafas lokalnya. Saya
melihat adunya “pembawaan Indone-
sia. Misalnya saja dari kenyataan bah-
wa mereka tidak muncul sebagai se-
suatu yang mutni “protes’. sebagai-
mana terjadi di Burat. Mereka di sini

BAGONG, ZAINI, DANARTO, UMAR KAYAM

masih tetap mempertahankan unsur )
kesenirupaannya sebagai sesuatu yang
penting. Ini jauh lebih penting dari
tuntutan agar mereka mw
kan benda yang berbau lokal sebagai
material. Bahkan sering kita jumpai
pada banyak a yang menampilkan
anti problem lokal, meskipun secara
teknis barangkali boleh saja dianggap
meniru. .

Pertanyaan saya, b ang seans
dainya mereka muncul dalam pameran
sendirian.

UMAR KAYAM, pengarang, sosiolog

Dibandingkan dengan pameran me-
reka sebelumaya, dari sudut pertu-
kangan mereka sudah lebih maju. Ya
cara melukis seperti ini memang ba-
nyak mengandalkan pada pertukangan.
Kalau dari segi sikap, dahulu mereka
masih berada dalam persimpangan, ki-
ni sudah lebih mantap.

Protes terhadap nilai estetis yang
berlaku, masih sebagai kelanjutan De.
sember Hitam (1974, ketika sejumlah
pelukis muda memprotes keputusan
juri Biennale 1974). Mereka membuat
alternatip baru. Di sinilah saya belum
puas. Kenapa dalam mengungkapkan
alternatip baru, mereka masih meniru
pelukis Barat, terutama Amerika. Me-
reka masih ¢ na aleh botol Coca
Cola Andy Warhol. Padahal pelukis
Amerika itu punya alasan melukis se-
macam itu. karena Coca Cola bagian
dari kultur mereka yang hidup. Lu-
kisan mercka belum mencerminkan
lingkungan.

Waktu terjadi Desember hitam, sa-
yva marah Kepada mereka karena saya
merasa ada sikap kesewenang-wenang-
an terhadap senilukis yang lain. Tidak
demokratis. Saya memberikan hak pe-
nuh kepada mereka, tapi jungan paksa
orang lain untuk menerima mereka.

MUNI ARDHI, pelukis Senirupa baru

Orang-orang tug selalu menghakimi
kami dengan mempertentangkan Barat
dan Timur. Pengertian Timur itu ada-
lah pengertian mereka sendiri. Saya
curiga apakah mereka sendiri benur
tahu tentang Timur, atau tahunya le-
wat turis-turis jtu. Misalnya saya mem-
pergunakan boneka — yang selalu di-
katakan “Barat™. Saya memperguna-
Kannya sebagai barang yang sejak ke-
cil sampai sekarang sudah saya lihat
ada di Indonesia sini.
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